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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk menelaah secara kritis implementasi sistem informasi akuntansi (SIA) 
dalam mendeteksi Fraud melalui tinjauan literatur yang luas. Aspek penting yang akan dibahas 
dalam artikel ini mencakup substansi pentingnya pengiplementasian sistem informasi akuntansi 
(SIA) dalam mendeteksi Fraud. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tinjauan pustaka sistematis diikuti dengan analisis literature review. Penggunaan sistem informasi 
akuntansi membantu perusahaan dalam mendeteksi dan mencegah Fraud. Karena dalam sistem 
sistem informasi akuntansi terdapat sebuah sistem yang terintegrasi kesemua defisi kerja sehingga 
tanggung jawab akan terstruktur dengan baik dan jelas. Penggunaan sistem informasi akuntansi 
mendorong tata kelola perusahaan yang lebih baik yang menguntungkan bisnis serta memberikan 
lebih banyak informasi kepada investor dan meningkatkan kemampuan kinerja keuangan 
perusahaan. Semakin tinggi kinerja sistem informasi akuntansi, semakin besar identifikasi 
kecurangan akuntansi 
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PENDAHULUAN  
Di dalam perkembangan zaman yang semakin moderen, sistem informasi mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dan dapat membantu suatu perusahaan untuk 
meningkatkan daya saingnya. Melalui penerapan sistem informasi yang mampu 
mengotomatisasi fungsi bisnisnya merupakan salah satu cara sebuah perusahaan untuk 
mengembangkan kemampuan bersaing dalam perusahaanya.  

Dengan melaksanakan penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif dalam suatu 
perusahaan maka dapat  memberikan banyak keuntungan serta manfaat bagi proses bisnis 
perusahaan tersebut baik perusahaan yang bergerak di bidang jasa, dagang maupun 
manufaktur. Salah satu manfaat yang sangat diperlukan dan mampu didapatkan oleh suatu 
perusahaan dalam menerapkan sistem informasi perusahaan yang baik adalah dapat 
mencegah terjadinya kecurangan atau umumnya dikenal dengan Fraud.  Meskipun begitu, 
seiring dengan makin pesatnya perkembangan teknologi dalam proses bisnis suatu 
perusahaan, sering kali terjadi penyalahgunaan yang memanfaatkan sistem serta teknologi 
informasi dalam tindakan yang dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak 
bertanggungjawab.  

Didalam dunia bisnis, fraud  merupakan salah satu jenis kesalahan yang dilakukan secara 
sengaja atau tidak sengaja oleh pihak ketiga. Yang mana pada akhirnya merugikan salah 
satu pihak atau perusahaan.Banyak sekali faktor yang memengaruhi terjadinya kecurangan 
laporan keuangan (fraud), seperti adanya kesempatan, kebutuhan mendesak yang 
memotivasi pelaku, balas dendam, pelaku merasa bosan dengan kondisi perusahaan, dan 
sebagainya. 
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Fraud adalah suatu masalah yang mengancam di dunia. Ada 1.388 penipuan yang 
menyebabkan kerugian 1,4 miliar dolar AS di 96 negara . The Association of Certified Fraud 
Examiners (ACFE) dalam Budiantari et al., (2017) mengungkapkan bahwa kecurangan 
adalah perbuatan-perbuatan yang melawan hukumyang dilakukan dengan sengaja 
untuktujuan tertentu (manipulasi, ataumemberikan laporan keliru terhadap pihaklain) 
dilakukan orang-orang dari dalam atauluar organisasi untuk mendapatkankeuntungan 
pribadi atau kelompok secaralangsung atau tidak langsung merugikanpihak lain. ACFE 
membagi kecurangan kedalam tiga jenis atau tipologi perbuatan, yaitu yang pertama 
penyimpangan asset (Asset Misappropriation), yang kedua pernyataan palsu/kecurangan 
laporan keuangan (Fraudulent Statement) dan yang terakhir korupsi (Corruption). Salah 
satu teori yang menjelaskan tentang seseorang dalam melakukan kecurangan adalah Teori 
Fraud Triangle yang dikembangkan oleh Cressey (1953) dalam Dewi et l., (2017). 

Dari berbagai fakta yang ada mengenai  frauddapat diketahui bahwa kemungkinan besar 
sistem informasi yang diterapkan oleh suatu perusahaan belum sesuai tujuan yang ingin 
dicapai, maka, diperlukan sistem informasi yang efektif untuk dapat mendeteksi serta 
mencegah terjadinya tindakan kecurangan apapun dalam proses bisnis pada sebuah 
perusahaan.  

Di Indonesia didapatkan banyak fenomena yang mencerminkan kegiatan 
kecurangan pada laporan keuangan. Salah satu perkara kecurangan yang dideteksi yakni 
terjadi pada sektor industri barang konsumsi yang cukup menarik perhatian masyarakat 
yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk (AISA) yakni perusahaan go public, yang berdasarkan 
dugaan  melakukan manipulasi laporan keuangan. Berdasarkan rangkuman sumber dari 
media onine CNBC Indonesia, Jawapos, Detik.com, dan Kontan, kasus ini bermula pada 
hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dimana pemegang saham menolak laporan 
keuangan tahun 2017 karena diduga pengungkapan laporan keuangan tersebut tidak 
memadai dan relevan kepada stakeholder ( Waqidatun A.F. , Wijayanti A., Maulana A., 
2021). 

Menurut informasi yang bersumber dari www.jurnal.id salah satu bentuk kasus 
kecurangan fraud yang terjadi di perusahan-perusahaan besar di Indonesia iyalah kasus 
yang terjadi pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk mengklaim mencatatkan kinerja 
keuangan cemerlang pada 2018 lalu, dengan laba bersih US$ 809 ribu atau sekitar Rp 11,33 
miliar. Namun dua komisaris perusahaan menolak menandatangani laporan keuangan 
karena menduga ada kejanggalan pencatatan transaksi demi memoles laporan keuangan 
tahunan 2018. Dua komisaris tak sepakat dengan salah satu transaksi kerja sama dengan PT 
Mahata Aero Teknologi, perusahaan rintisan (startup) penyedia teknologi wifi on board, 
yang dibukukan sebagai pendapatan oleh manajemen.  

Peluang untk melakukan kecurangan mampu diatasi dengan adanya penggunaan 
teknologi informasi yang mempunyai pengaruh luas atas perusahaan dalam melaksanakan 
aktivitas perusahaan.  Selain itu penggunaan teknologi informasi mampu menumbuhkan 
kinerja perusahaan dikarenakan teknologi informasi diprogram secara sistematis serta 
terintegritas yang mampu memperkecil peluang pelaku kecurangan. Akan tetapi sering 
dengan perkembangan teknologi informasi, praktik kecunrangan juga semakin berkembang. 
Teknologi informasi yang berada pada jaringan komputer mampu memicu daya tari 
terhadap kecurangan karena memberikan peluang kepada para pelaku (Mappadang & 
Yuliansyah, 2021). 
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aprilianti (2021), menyatakan peran Sistem 
informasi akuntansi juga mampu berperan efektif dalam meminimalkan fraud dengan 
melaksanakan deteksi atas kecurangan yang tampak pada  perusahaan. Semakin tinggi 
penerapan sistem informasi akuntansi artinya semakin minim pula fraud atau kecurangan 
pada perusahaan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Irma et al (2017), menyatakan bahwa 
terdapatnya  pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap pencegahan 
fraudulent financial reporting yang menunjukkan bahwa SIA mampu mencegah dan 
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mendeteksi fraud dalam proses akuntansi. Sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 
Alifiananda et al (2021) Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik berpengaruh positif 
terhadap deteksi-pencegahan kecurangan akuntansi. Oleh karena itu, sistem informasi 
akuntansi yang dirancang dengan baik, efektif, dan efisien dapat meningkatkan 
deteksi1pencegahan kecurangan akuntansi. 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti ingin melakukan penelitian yang berkaitan 
dengan implementasi sistem informasi dalam mencegah terjadinya fraud pada suatu 
perusahaan yang dapat memberikan dampak burut dalam proses bisnis perusahaan 
tersebut. Dengan demikian, dapat diketahui bagaimana dampak sistem informasi yang 
diterapkan secara efektif  oleh suatu perusahaan dalam proses bisnisnya.   Berdasarkan 
fenomena yang telah dikemukakan, adapun rumusan masalah yang akan dibahas ialah 
bagaimana implementasi sistem Informasi dalam mendeteksi Fraud. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui serta menelaah mengenai implementasi 
sistem informasi berperan dalam mencegah terjadinya tindakan fraud dalam suatu 
perusahaan 

 
METODOLOGI 

Pada bagian ini peneliti menjelaskan bagaimana melakukan pencarian literatur serta 

prosedur yang gunakan untuk memilih literatur yang ditinjau. Peneliti juga 

mengkategorikan literatur yang dipelajari dan menyajikan beberapa ringkasan terkait 

literatur yang digunakan. Pada penelitian yang di lakukan oleh Fahimnia, Sarkis, dan 

Davarzani (2015) dan Mishra et al. (2016). Metode tinjauan pustaka yang akan peneliti 

gunakan yaitu tinjauan pustaka sistematis diikuti dengan analisis literature review. 

Pendekatan ini disebut 'Analisis Jaringan Sastra Sistematis'.   

Analisis literatur review merupakan suatu metode yang sistematis, eksplisit, 

identifikasi, serta evaluasi atas tulisan hasil penelitian serta hasil pemikiran yang telah 

dihasilkan oleh para peneliti serta praktisi. Literatur review memiliki maksud untuk 

membuat analisis dan sistematis atas pengetahuan yang telah ada yang berkaitan dengan 

topik yang ingin diteliti untuk mendapatkan ruang kosong bagi penelitian yang akan 

dilaksanakan.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Reduksi data  

Pada tahap ini kami memilih serta melakukan penyeleksian terhadap jurnal yang telah 

dikumpulkan sehingga bisa dipisahkan antara yang relevan dan tidak relevan dengan 

penelitian yang akan kami laksanakan. 

b. Penyajian data  

Data disajikan dalam bentuk paragraf sehingga dapat mempermudah dalam membaca 

serta menarik kesimpulan. 

c. Interpretasi data  

Kami menyampaikan hasil utama dari setiap jurnal relevan yang telah dipilih dalam 

tahap reduksi data.  

d. Penarikan kesimpulan  

Kami menarika kesimpulan dari hasil tinjuan serta telaah mengenai sistem informasi 

akuntansi dalam mendeteksi fraud. 

Dalam pengumpulan literatur, kami menggunakan Google Cendekia 
(www.scholar.google.com) untuk mencari berbagai jenis dokumen literatur yang 
berhubungan dengan topik pembahasan penelitian. Selain menggunakan Google Cendekia 
penulis juga mencari langsung  di situs web penerbit seperti Elsavier  
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(www.sciencedirect.com).  Dari keseluruhan artikel yang diproleh pada tahap awal 

pencarian . Hanya Sebanyak 28 artikel yang dianggap paling relevan”. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian Tri Erna Puspita, dkk 2021 ada tiga variable yang yang akan diuji 

dan digunakan dalam mendeteksi fraud. Diantaranya adalah pengendalian internal 

persediaan, system Infomasi akuntansi, dan Moralitas manajemen. Penelitian kami berkaitan 

dengan Sistm Informasi akuntansi dalam mendeteksi frad. Dalam penelitian Tri Erna dan 

dkk, dikatakan bahwa variable system Informasi Akuntansi (SIA) bertujuan untuk 

menghasilkan beragam informasi untuk mengambil keputusan bagi pihak manajemen dan 

untuk mengetahui pekerjaan yang dilakukan karyawannya. Sehingga tujuan dan maksud 

system informasi akuntansi ini diharapkan dapat mendeteksi apabila salah satu ognum 

dalam persahaan ingin melakukan kecurangan. Dalam penelitian Tri Erna Puspitas, ddk 

2021 dibuktikan bahwa Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) dalam pengelolaan persediaan menunjukkan hasil dari uji parsial (uji t) 

dengan nilai thitung > t tabel (2,312 > 2,030) dan tingkat signifikansi 0,027 < 0,05 maka 

diperoleh H0 ditolak dan H2 diterima.  

Penelitian Meika Sekar sari dkk 2019, menggunakan tiga variable yaitu pengendalian 

Internal, Kualitas sistem Informasi Akuntansi, dan Fraud sebagai alat ukur pendeteksian 

fraud. Kami membahas mengenai system Informasi akuntansi dimana sistem infirmasi yang 

akan dibahas dalam penelitian kami juga terkait dengan pendeteksian fraud. Salah satu 

variable dalam Penelitian Meika sekar sari, dkk  2019 menekankan system informasi tersebut 

akan lebih mudah dalam mendeteksi fraud jika kualitas informasi yang diperoleh itu tinggi, 

hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji variable yang dilakukan dalam penelitian Meika 

Sekar Sari, dkk dimana diperoleh nilai koefisien kualitas sistem informasi akuntansi benilai 

negative sebesar -0,293 artinya jika nilai variabel lainnya tetap, dan kualitas sistem informasi 

akuntansi mengalami kenaikan 1, maka pencegahan fraud (kecurangan) akan mengalami 

penurunan sebesar 0.293 atau 29,3%. Koefisien bernilai negative artinya terjadi hubungan 

negative antara kualitas sistem informasi akuntansi dengan pencegahan fraud (kecurangan). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sofia,I.P.& Amola, G., (2017). Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif  lalu menyebarkan kuesioner secara 

langsung kepada sampel yang telah dipilih secara random dari populasi penelitian yang 

ada.dalam penelitian ini juga menggunakan empat tahap pengelolahan data, yakni 1) 

analisis deskriptif, 2) pengujian normalitas, korelasi, dan linieritas, 3) pengujian kualitas 

data, 4) analisis regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

signifikan yang mana jika penerapan sistem informasi akuntansi meningkat, maka 

pencegahan fraudental financial reporting  yang dilaksasanakan oleh perusahaan juga akan 

meningkat selain itu juga hal ini dapatpula dilihat dari semua dimensi penerapan sistem 

informasi akuntansi yang menunjukkan kategori yang baik. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Romney dan Steinbert (2012) mengenai 6 komponen yang saling 

berkaitan. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ahmad, A. A. B. (2019) dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang telah dipilih dalam menentukan hubungan antara SIA dan 

deteksi fraud selain itu untuk pengumpulan data, instrumen yang digunakan ialah survei 

kuesioner, dan untuk analisis menggunakan PLS3. Dari hail penelitian ini ditemukan bahwa 
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sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif pada deteksi fraud yang mana 

semakin tinggi kinerja sistem informasi akuntansi yang ada maka semakin tinggi juga dalam 

mendeteksi fraud dalam akuntansi. Pengembangan serta peningkatan kinerja sistem 

informasi akuntansi dapat dilakukan oleh perusahaan sebagai suatu upaya pencegahan.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Zanaria, Y. 2017 menggunakan metode kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sample purposive sampling yakni metode pengambilan 

sampling berdasarkan kriteria-kriteria tertentu ( Masri Singaribun dan Sofian Effendi, 1995) 

selain itu juga diikuti dengan uji normalitas dan uji hipotesis yang menghasilkan 

kesimpulan bahwa teknologi informasi berpengaruh atas pencegahan fraud. Hal ini 

dikarenakan adanya implementasi teknologi informasi yang bisa membantu kegiatan 

perusahaan dan menghasilkan informasi yang akurat serta mempunyai dampak sangat 

membantu mencegah timbulnya farud dalam organisasi perusahaan. 

Dalam penelitian Nisrina Alifiananda dkk 2021 dengan judul Tinjauan Sistem 

Informasi Akuntansi dan Deteksipencegahan Kecurangan Akuntansi menunjukkan bahwa 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi membantu perusahaan dalam mendeteksi-

mencegah kecurangan karena adanya pengendalian internal yang dijalankan. Semua 

pembagian tanggung jawab akan terstruktur dengan baik dan jelas dalam sistem yang telah 

terintegrasi.Penerapan sistem informasi akuntansi mendorong peningkatan tata kelola 

perusahaan sehingga bisnis menjadi lebih baik, juga menambah wawasan investor, dan 

meningkatkan kemampuan pasar modal. Pengaruh sistem informasi akuntansi pada deteksi 

kecurangan akuntansi memiliki efek positif. Semakin tinggi kinerja sistem informasi 

akuntansi maka semakin tinggi juga dalam mendeteksi kecurangan akuntansi. Perusahaan 

dapat melakukan upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan sistem informasi 

akuntansi karena lingkungan perusahaan sangat kompetitif dan keunggulan kompetitif 

harus dicapai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dina Aprilianti (2021) dengan judul 

tinjauan sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan kinerja organisasi dan 

meminimalisir fraud hasil penelitin yang dilakukan Dina dkk menunjukkan bahwa sistem 

informasi akuntansi dapat berperan efektif dalam meminimalisir fraud dengan 

dilakukannya deteksi terhadap kecurangan yang ada di perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian Rini Widianingsih (2018) dengan judul Pengaruh 

Teknologi Informasi dan Accounting Reporting Terhadap Pencegahan Fraud Hasil ini 

menunjukkan bahwa adanya implementasi teknologi informasi yang membantu kegiatan 

perusaahaan dalam menghasilkan informasi yang akurat berdampak sangat membantu 

mencegah terjadinya kecurangan (fraud) dalam organisasi perusahaan.  Hasil penelitian ini 

sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh  Wilkinson dan Cerullo (1997) yang 

mengatakan bahwa implementasi teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhan informasi 

dunia bisnis dengan sangat cepat, tepat waktu, relevan, dan akurat sehingga mampu 

meminimalisir kesalahan baik yang disengaja ataupun tidak. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terlihat bahwa penggunaan sistem informasi 
akuntansi membantu perusahaan dalam mendeteksi dan mencegah Fraud. Karena dalam 
sistem sistem informasi akuntansi terdapat sebuah sistem yang terintegrasi kesemua defisi 
kerja sehingga tanggung jawab akan terstruktur dengan baik dan jelas. Penggunaan sistem 
informasi akuntansi mendorong tata kelola perusahaan yang lebih baik yang 
menguntungkan bisnis serta memberikan lebih banyak informasi kepada investor dan 
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meningkatkan kemampuan kinerja keuangan perusahaan. Semakin tinggi kinerja sistem 
informasi akuntansi, semakin besar identifikasi kecurangan akuntansi 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di analisis dengan menggunakan metode 

analisis literatur review dapat kita simpulkan bahwa penggunaan sistem informasi 
akuntansi (SIA) yang baik dan ketat pada sebuah perusahaan dapat meningkatkan keamaan 
perusahaan dari oknum-oknum yang ingin melakukan kecuarangan akuntansi atau Froud. 
Penggunaan sistim informasi akuntansi yang terintegrasi serta penggunaan pasword pada 
saat di akses membuat keamaan berganda tentu hal ini akan meminimalisir kecurangan 

akuntansi. 
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